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INTEREST RATES %

BI RATE 6.00

FED RATE 5.50

INDEXES 27-Feb 28-Feb %

IHSG 7285.32 7328.64 0.59 

LQ45 992.69 997.25 0.46 

S&P 500 5078.18 5069.76 (0.17)

DOW JONES 38972.4 38949.0 (0.06)

NASDAQ 16035.3 15947.7 (0.55)

FTSE 100 7683.02 7624.98 (0.76)

HANG SENG 16790.8 16536.8 (1.51)

SHANGHAI 3015.48 2957.85 (1.91)

NIKKEI 225 39239.5 39208.0 (0.08)

Source: Bloomberg, CNBC, CNBC Indonesia, Trading Economics

FOREX 28Feb 29-Feb %

USD/IDR 15670 15715 0.29

EUR/IDR 16986 17029 0.25

GBP/IDR 19859 19909 0.25

AUD/IDR 10233 10234 0.01

NZD/IDR 9582 9592 0.11

SGD/IDR 11650 11684 0.29

CNY/IDR 2177 2184 0.32

JPY/IDR 104.14 104.86 0.7

EUR/USD 1.0840 1.0836 (0.15)

GBP/USD 1.2673 1.2669 (0.03)

AUD/USD 0.6530 0.6512 (0.28)

NZD/USD 0.6115 0.6104 (0.18)

BONDS 27-Feb 28-Feb %

INA 10 YR 
(IDR) 6.58 6.60 0.26 

INA 10 YR 
(USD) 5.06 5.09 0.47 

UST 10 YR 4.30 4.26 (0.91)
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COUNTRIES
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

INDONESIA 2.57% 0.04%

U.S 3.1% 0.3%

Global

Wall Street berakhir lebih rendah pada hari Rabu karena investor menunggu data pengeluaran
konsumen pribadi untuk bulan Januari yang akan dirilis hari ini. Dow 30 turun 0.06% ,S&P500 turun
tipis 0.17% dan Nasdaq Komposit turun 0.55% . Dalam pidatonya kemarin Gubernur Federal
Reserve Michelle Bowman mengisyaratkan kehati-hatian pada minggu ini, dengan mengatakan
bahwa masih ada risiko kenaikan inflasi yang dapat menghambat kemajuan atau bahkan
menyebabkan tekanan harga kembali meningkat. Saat ini Investor berharap melihat data ini akan
menandakan inflasi akhirnya mereda, data yang mengecewakan dapat memperkuat kekhawatiran
investor bahwa The Fed mungkin akan menunda penurunan suku bunga lebih lanjut dan suku
bunga akan tetap lebih tinggi dalam jangka waktu yang lebih lama.

Domestik

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) berhasil ditutup menguat pada perdagangan Rabu

(28/2/2024), meski investor masih cenderung wait and see menanti rilis data ekonomi terbaru dari

ekonomi Amerika Serikat (AS). Di sisi lain, investor juga masih menimbang rancangan Anggaran

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) 2025.Pemerintahan Presiden Joko Widodo atau Jokowi

telah menetapkan rancangan defisit APBN pada 2025 sebesar 2,48%-2,8%. Angka defisit itu

melebar dari yang ditetapkan untuk APBN 2024 sebesar 2,29%. Rancangan defisit itu diiringi

dengan target pertumbuhan ekonomi 2025 sebesar 5,3%-5,6%. Di atas target pertumbuhan 2024

sebesar 5,2% dan realisasi pertumbuhan ekonomi 2023 sebesar 5,05%.Pelebaran defisit yang tidak

bisa dijaga juga bisa berdampak besar kepada keyakinan pasar keuangan Tanah Air.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

Rupiah melemah ke level 15.700 didorong kuatnya permintaan akhir bulan korporasi. Pada awal
sesi perdagangan, USD/IDR diperdagangkan pada kisaran 15.660 – 15.665.USD/IDR terus naik
hingga diperdagangkan pada level 15.700,Range hari ini diperkirakan di 15,680 – 15,715. Yield
INDOGB naik sedikit lebih tinggi sebesar 1-2bps untuk tenor lebih dari 10y, sementara imbal hasil
INDOGB tenor 5 tahun tidak berubah di 6,48%. Terlihat ada aksi jual pada seri FR 101 namun semua
arus penjualan tersebut terserap dengan baik. Untuk seri 5y terlihat juga ada penjualan namun
terbatas.

Retail Sales YoY Jan 2.3% 2.4% 2.3%

Retail Sales MoM Prel Jan 1.1% -2.1% 1.5%

Retail Sales MoM Jan -1.6% 0.7%

Unemployment Rate 5.8% 5.9%

PCE Price Index MoM Jan 0.2% 0.3%

PCE Price Index YoY Jan 2.6% 2.4%

Economic Data & Event Actual Previous Forecast
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